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BAB IV 

ANALISIS PEMIKIRAN TEUNGKU MUHAMMAD HASBI ASH-

SHIDDIEQY DALAM PENENTUAN AWAL DAN AKHIR RAMADHAN 

 

Adanya perintah puasa bukan saat nabi Muhammad Saw diutus di muka 

Bumi ini, akan tetapi telah ada jauh sebelum itu. Sebagaimana firman Allah Swt.  

�ִ������	
� 
��֠���� 
�����
���� ����� ���� !"�
# 

�$��!%&'(�� �ִ☺⌧� ����� +",
� 
-.�֠���� /� 0���1�023֠ 
0��45�ִ63( 
7��89�3,     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa,”(Q.S. al-Baqarah: 183).1 

 
Syari’at puasa umat terdahulu tentunya berbeda dengan syari’at puasa 

umatnya Nabi Muhammad Saw sekarang. Puasa yang diajarkan oleh Nabi Saw 

terdiri atas dua macam, yakni pertama, puasa sunnah (tathawwuk’), seperti puasa 

Daud, puasa enam hari di bulan Syawal, puasa di sepuluh pertama bulan 

Dzulhijjah (tanggal 1-9), puasa Arafah, puasa Muharram, ‘Asyura, Tasu’a, puasa 

hari Senin-Kamis, puasa hari Putih (tanggal 13, 14, dan 15 tiap bulan Qamariah).   

Kedua, puasa wajib, seperti puasa Ramadhan, Qadhla’, Nadzar. 

Dalam hal puasa Ramadhan, memulai dan mengakhirinya di tandai dengan 

terlihatnya hilal. Di sini muncul pertanyaan, apakah terbit awal bulan yang terlihat 

di suatu tempat hanya berlaku untuk tempat itu saja (satu wilayah negara) ataukah 

berlaku untuk seluruh umat muslim sedunia?. 

                                                
1 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, Bandung; PT. Syamil Cipta Media, 

2005. hal.  28.  
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Sebagaimana penulis uraikan pada bab sebelumnya, penentuan awal dan 

akhir Ramadhan merupakan masalah yang klasik nan aktual. Permasalahan ini 

ramai diperbincangkan, yakni pada setiap menjelang Ramadhan dan menjelang 

Syawal, maupun Dzulhijjah. 

Beragam penafsiran dalil-dalil hisab rukyat dan bertambah banyaknya 

metode perhitungan awal bulan pada satu sisi menunjukkan berkembangnya 

keilmuwan falak di dunia Islam, namun pada sisi lain, keberagaman yang 

mengarah perbedaan dalam penentuan awal bulan itu secara tidak langsung 

mengusik kekhusyukan umat Islam dalam beribadah.2 

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy merupakan soosok ulama yang 

sangat menghindari sikap taqlid dalam bidang fiqh,  dengan bersumber pada ilmu, 

ia lebih senang untuk bersikap merdeka dalam ber-ijtihad. Oleh karenanya pada 

tahun 1960 ia mengusulkan agar negara Indonesia mempunyai fiqh yang 

berkepribadian Indonesia. 

A. Analisis Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy Dalam 

Penentuan Awal dan Akhir Ramadhan 

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dalam melaksanakan 

ibadah selalu  mewajibkan dirinya untuk berpegang pada al-Quran dan al-

                                                
2 Sebagaimana disebutkan oleh Ahmad Izzuddin pada kata pengantar dalam Kumpulan 

papers lokakarya Internasional “Penyatuan Kalender Hijriah” (sebuah upaya pencarian kriteria 
Hilal yang obyektif ilmiah), oleh Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2012. Lokakarya 
tersebut dilakasanakan pada Desember 2012, di Hotel Siliwangi, Semarang. 
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hadis (ittiba’ ila ar-rasul), Ia mendisiplinkan dirinya bahwa dalam setiap 

ibadah (mahdhoh khusunya) haruslah mempunyai dalil naqli yang rajih.3  

Hasbi memulai dan mengakhiri puasa Ramadhan mengikuti hasil 

rukyat dan ikmal, sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kepada 

umatnya untuk berpuasa ataupun berhari raya dengan melihat hilal. 

sedangkan hisab hanya sekedar sebagai alat bantu atau washilah dalam 

menentukan awal bulan Qamariah. Dalam  tataran praktisnya rukyat dan 

hisab adalah saling berkaitan. Tidak bisa rukyat berdiri sendiri atau hisab 

berdiri sendiri. Jika seseorang bersaksi telah melihat hilal, akan tetapi 

berdasarkan hisab hilal tidak terlihat maka kesaksian tersebut tidak dapat 

diterima. Sebaliknya, jika berdasarkan hisab hilal terletak di atas ufuk, akan 

tetapi ketika dilaksanakan rukyat hilal tertutup mendung (tidak terlihat), maka 

hari digenapkan menjadi tiga puluh, dan tidak boleh memposisikan hisab 

untuk dijadikan patokan sebagai pergantian awal bulan. Rukyat dan hisab 

haruslah saling melengkapi.4 

Menetapkan negara Islam sebagai mathla’, bagi Hasbi Mekkah-lah 

yang layak untuk dijadikan sebagai patokan mathla’ negara-negara Islam. 

Pada dasarnya tidak penulis temukan dalil yang menyatakan bahwa kaum 

muslim harus mengarahkan pandangan pada rukyat Mekkah. Mengarahkan 

pandangan pada rukyat Mekkah merupakan ijtihad Hasbi yang bermuara pada 

mashlahat al-mursalah. Tetapi, setelah penulis telaah lebih jauh, melalui 

                                                
3 Diutarakan oleh ahli waris  bungsu, yakni Bapak Zakiul Fuad, pada saat penulis 

melaksnakan wawancara di kediamnnya di Meruya Ilir, Jakarta Barat, pada hari Jumat, 15 Maret 
2013.  

4 Nourouzzaman Shiddiqi, Penggagas dan Gagasannya, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 
1997. hal. 197-198 
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diskusi antara Hasbi dan Basit Wahid (sebagaimana penulis ilustrasikan pada 

bab sebelumnya), ternyata Hasbi tidak hanya mematok rukyat Mekkah 

sebagai pedoman memulai awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, Namun 

yang ia kembangkan adalah rukyat global.   

Faham mathla’ (rukyat) global merupakan isu yang sering dibahas 

oleh ulama. Sebagaimana penulis ketahui, di Indonesia terdapat beberapa 

golongan yang mendasarkan penentuan awal dan akhir Ramadhan 

berdasarkan rukyat global, diantaranya; HTI (Hizbut Tahrir Indonesia), dan 

Jamaah Muslimin (Hizbullah). Padahal, Hasbi sendiri bukanlah termasuk 

anggota dari kedua ormas tersebut. 

Dibalik faham mathla’ global yang diusung oleh Hasbi terdapat tujuan 

yang mulia, dengan faham tersebut Hasbi hanya ingin mewujudkan kembali 

ikatan yang teguh di antara umat muslim sedunia dengan perantara 

mempersatukan mereka agar bersama-sama dalam memulai bulan Ramadhan, 

Syawal, dan Dzulhijjah. Pendapat Hasbi tersebut merupakan hasil analisis 

dan pengembangan dari pendapat tokoh di Timur Tengah, seperti Abu 

Zahrah, Ahmad as-Syirbashi,5 dan Ahmad Muhammad Syakir.6  Selain itu 

juga, Imam Hanafi, Maliki, dan Hanbali berpendapat jika hilal terlihat di 

suatu daerah maka wajiblah berpuasa untuk daerah-daerah lainnya, baik yang 

berdekatan maupun berjauhan.7 Ini menunjukkan, Hasbi berwawasan luas 

dalam bidang fiqh, dengan mengetahui pendapat ulama yang terdahulu ia 

                                                
5 Baca Ahmad asy-Syirbashi, Yas’alunaka fi al-Din wa al-Hayat, Jilid IV. hal. 36.   
6 Baca, Ahmad Muhammad Syakir, Awail asy-Syuhur al-‘Arabiyah hal Yajuzu Syar’an 

Ithbatuha bi al-Hisab al-Falaky, Kairo; Mustafa al-Babi. Tt. hal. 19.    
7 Abdul ar-Rahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala Madzahib al-‘Arba’ah, Mesir; Dar al-Ghad al-

Jadiid, 2005. hal. 311.   
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membandingkan pendapat-pendapat tersebut, dengan tujuan mengetahui yang 

paling mendekati kebenaran dengan merujuk pada nash.   

Berbeda dengan pernyataan Nazar Mahmud, salah satu ahli fiqh 

muqarran. Pada masa yang modern ini, mungkin dengan dipersatukannya 

umat muslim sedunia dalam memulai awal bulan Ramadhan, Syawal, dan 

Dzulhijjah, belum tentu terjamin akan terwujud ikatan yang teguh diantara 

umat muslim sedunia”.8  

Menurut Nazar Mahmud Qasim, memang pendapat jumhur ini 

sepintas tiada manfaatnya, dan bukanlah tujuan yang syar’i. Menurut penulis, 

rukyat global kurang tepat jika diterapkan pada umat Islam ini, karena 

penentuan awal dan akhir Ramadhan ini erat kaitannya dengan otoritas 

pemerintah atau kepala negara.              

Berdasarkan perspektif fiqh, tidak membedakan mathla’ tempat yang 

dekat maupun yang berjauhan  dalam hal memulai awal bulan merupakan 

pendapat jumhur (mayoritas) ulama, yang berdalil pada perintah Rasulullah 

Saw (وا ��ؤ����
ا ��ؤ��� وأا���) tertuju pada kaum muslim seluruhnya.9  

Pendapat jumhur diatas juga dikembangkan oleh  Wahbah Zuhaili. 

Menurutnya, pendapat jumhur adalah pendapat yang paling benar, karena 

dalam ibadah diperlukan adanya konsep integrasi. ia juga menyebutkan 

pendapat Syekh Muhammad Abu A’la al-Bana:,  

                                                
8 Nazar Mahmud merupakan ahli dalam bidang fiqh muqaran. Baca; Nazar Mahmud 

Qasyim, al-Ma’ayiir al-Fiqhiyyah wal Falakiyyah fii I’dad at-Taqawiim al-Hijriyyah, Beirut; 
Libanon, 1430 H/2009. hal. 94. 

9 Abdul ar-Rahman al-Jaziri, op, cit. hal. 311. 
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“Ilmu falak menguatkan penyatuan/ persamaan dalam hal awal 
bulan secara syar’i di antara pemerintahan-pemerintahan Islam. Waktu 
yang paling lama antara mathla’ Bulan di daerah-daerah Islam yaitu 
sekitar 9 jam. Maka seluruh daerah-daerah Islam mengalami sebagian 
waktu malam yang memungkinkan untuk berpuasa ketika penetapan 
rukyat dan pengumuman dan hasilnya bisa melalui telegram atau 
telpon.”10        

 
Sebenarnya persatuan dan kebersamaan dalam memulai awal bulan 

Qamariah (Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah) dapat menjadi simbol dan 

syi’ar tali persatuan umat Islam sedunia. Selisih waktu daerah-daerah maupun 

negara-negara dunia setelah penulis telusuri, tidak sampai satu hari penuh (24 

jam), akan tetapi paling lama sekitar 13 jam.11 Hal ini sejalan dengan cita-cita 

dari muktamar penyatuan kalender Hijriah Internasional, yakni salah satunya 

“hasil rukyat suatu tempat atau keadaan posisi Bulan sudah imkan ar-rukyat 

menurut suatu tempat di Bumi, maka awal bulan dapat ditetapkan 

berdasarkan keadaan tersebut”.12 

Gagasan Hasbi dan jumhur ulama diatas jika kita kaitkan dengan 

persatuan dan kesatuan sangatlah positif. Jika dikaitkan dengan ranah 

astronomis masih menyisahkan persoalan. Hal ini sebagaimana diungkapkan  

Thomas djamaluddin: 

“Kesatuan aqidah umat Islam dengan tauhidnya dituntut 
implementasinya dalam kehidupan sosial. tetapi tidak mudah, banyak 
aspek yang mempengaruhinya, salah satunya adalah aspek astronomis. 
Mungkin tak banyak memahami pengaruh aspek astronomis dalam 
kehidupan ummat. Kebanyakan orang hanya mempersalahkan 

                                                
10 Ibid. hal. 94.  
11http://usahasuksesmandiri.blogspot.com/2011/10/perbedaan-waktu-indonesia-dan-

dunia.html. Diakses pada 27 April 2013, pukul 16.15 WIB.   
12Muktamar penyatuan kalender Hijriah internasional diselenggarakan di Istanbul, Turki, 

tanggal 28-30 November 1978 M, bertepatan dengan 26-29 Dzulhijjah 1398 H. selengkapnya 
baca: Direktoral Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama, al-Manak Hisab 
Rukyat, , 2010. hal. 44-45.    
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mengapa ummat sampai saat ini belum mampu mempersatukan awal 
Ramadhan dan hari raya. Perbedaan pendapat tentang awal Ramadhan 
dan hari raya adalah kenyataan yang sering terjadi. Inilah aspek 
astronomis yang kadang dilupakan orang dalam menilai kesatuan 
ummat. Aspek inilah yang sering menimbulkan masalah. Bila posisi 
hilal sangat rendah, potensi terjadinya perbedaan penentuan awal 
Ramadhan dan hari raya sangat besar. sebaliknya, bila posisi hilal 
sudah cukup tinggi, kesatuan itu dengan sendirinya akan terwujud.”13   

 
Thomas Djamaludin juga menambahkan: 

“Persoalan mathla’ adalah persoalan perbedaan ketampakan 
hilal yang terkait dengan lokasi astronomis (lintang dan bujur) dan 
kondisi cuaca. menyeragamkan mathla’ seluruh dunia adalah 
mustahil. Karena Bumi kita bulat dan pasti harus ada batas tanggal. 
Batas tanggal bisa dibuat atas dasar konvensi (kesepakatan 
internasional) seperti halnya International Date Line.”14  
 
Demikianlah problem mathla’ dari perspektif fiqh dan astronomis, 

nampak terjadi kontradiktif antara pendapat Hasbi dan jumhur dalam ranah 

astronomis. Pendapat jumhur (ittifaq al-mathali’) sebenarnya dapat 

diterapkan, tetapi penentuan awal dan akhir Ramadhan sangatlah berkaitan 

dengan otoritas masing-masing negara. Penulis ilustrasikan sebagai berikut, 

kebanyakan umat Islam saat ini berada pada negarannya (negara muslim) 

masing-masing, dimana tiap-tiap negara memiliki kepala negara yang 

memiliki pemikiran dan pendapat yang berbeda berdasarkan kepentingan 

politiknya  masing-masing. Setiap kepala negara pastinya mempunyai 

kebijakan untuk kemaslahatan warga negaranya masing-masing.  Jika hilal 

terlihat di wilayah A, sedangkan di wilayah B (berjauhan dengan A) hilal 

tidak terlihat karena mendung, maka tidaklah mengapa wilayah B dalam 

                                                
13 http://media.isnet.org/isnet/Djamal/rmd-id1420.html (10 April 2013, pukul 14.00 

WIB.)  
14 Wawancara online via facebook dengan Thomas Djamaludin, pada rabu, 27 Maret 

2013.  
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memulai puasa mengikuti hasil rukyat A jika kepala negara B melalui 

pemerintahnya telah menetapkan hal tersebut.15 Hal ini sebagaimana 

dasarnya; 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.”(Q.S. an-Nisa’: 59 )16  

 
 ��� ا����� ا��ام و���� ا���ف

Artinya: “(keputusan hakim/ pemerintah itu mengikat dan menyelesaikan 
perbedaan pendapat).”17 

  

Pada pembahasan berikutnya akan penulis telusuri dan dikaji hadis-

hadis penentuan awal dan akhir Ramadhan yang lebih spesifik pada mathla’.   

B. Analisis Istinbat al-Hukm Hasbi dalam Penentuan Awal dan Akhir 

Ramadhan 

Dari dua macam pendapat di atas, Hasbi dalam memulai dan 

mengakhiri Ramadhan ber-Istidlal pada sabda Nabi Muhammad Saw: 

 

ل ��&�01 ��/ $# ��/. -�ل:-�أت "+* ���( "# )��� "# "'& الله $# "!�: أن ر

ا ��* �3وا ا��5ل و4 23
�وا ��+* الله "+:� و�+� أ)� ذ�� ر��8ن ��7ل 634

 18[رواه ا�'��ري و �?+�] ��* �3وه �>ن ;� "+:�� �7&روا ��

  

                                                
15 Ibid.  
16 Departemen Agama RI, op, cit. hal.  87.  
17 Abdul Hamid al-Syarwani, hasyiyah al-Syarwani, Jilid III, Kairo: Beirut, t.t., hal. 35. 

Bandingkan dengan Abdurrahman al-jaziri, Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, Dar al-Fikr, Jilid I, 
hal. 433-435.  

18 Abi al-Husein Muslim Bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz II, 
Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt. hal 759. Lihat juga: al-Muwaththa’ 1:286, al-
Bukhari 4:119 
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Artinya: “Memberitahukan kepada kami Yahya Bin Yahya berkata; aku 
membaca dari Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar 
bahwasanya Rasulullah Saw meyebutkan tentang puasa Ramadhan 
seraya bersabda; “janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat 
hilal, dan jangan kalian berbuka sampai kalian melihat hilal, dan 
kalau tertutup awan maka tentukanlah (hitungan bulan tersebut).” 

 
Hasbi yang berpendapat bahwa kenampakan hilal di suatu tempat 

berlaku juga untuk daerah lain yang berjauhan maupun berdekatan, 

mengatakan bahwa khitab  lafal (ا�634) dan (وا�
23 4) ditujukan kepada 

kaum muslim secara keseluruhan. Sehingga permulaan dan berakhirnya puasa 

didasarkan pada kenampakan hilal di salah satu tempat dimuka Bumi ini. 

hadis ini mempunyai derajat yang shahih. 

Tidak semua ulama sepakat dengan pendapat tersebut, karena dalam 

riwayat lain terdapat keterangan bahwa setiap muslim wajib mengikuti hasil 

rukyat masing-masing negara mereka. Sebagaimana hadis berikut: 

: أF'�)� و �&�01 ��/ $# ��/ و ��/ $# أ�ب و -�:'D و ا$# ��C (-�ل ��/ $# ��/ 

 #" (D+��� *$ا$# أ -�ل ا�FLون : �&�01 ا�!�":K وھ $# �2IJ) "# ��!& (وھ

 M:87� .م�Nا� M�&7� : م. -�ل�N��$ Dو��I� *إ� ��PI$ ا���رث M0$ K82أن أمّ ا� .S���

 D0�&!ا� M�&- �ّ1 .DI!Cا� D+:� لT+5ا� Mأ��� .�N� �$ �(ر��8ن وا *ّ+" K5�����5�J. وا

 ّNا� �F* ا��7ل: ��* �الله "50!�. 1ّ� ذ�� ا��5ل  /U0* "'& الله إ$# "'ّ�س ر�W?� .�5

رأ��� ا��5ل؟ �M+7 : رأ��0ه �:+D ا�DI!C. ��7ل: أ)M رأ���؟ ��I( : M+7, وراه ا��0س. 

 .#:1�1 K!�( *�� مو���ا و��م ��Iو�D. ��7ل: ���0 رأ��0ه �:+D ا�?'M. �� )�ال )6

ل الله أو )�اه. �M+7 : أو4 �2��3* $�ؤ��I� Dو�D و�:���؟ ��7ل: 4. ھ�Zا أ��)� ر

.�I+�  ,ىZداود وا���� [( أ�& روا�3 �* ()��2* او 2��3*) أ�J�F �?+� وأ�J�F أ$

DI!Cا� D+:� ا��5ل Mا: رأ�  19و�+�5 -��

                                                
19 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, al-Jaami’ as-Shahiih, Beirut; Daar al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, t.t. Jz Tsalis. hal. 76-78. Imam al-hafidh Abi dawud Sulaiman ‘Asy’ats as-Sijistani, 
Sunan Abi Dawud, Beirut; Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1996 M. hal. 168.   
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Artinya: “Memberitakan Yahya bin Yahya, dan Yahya Ibnu Ayyub, dan 
Qutaibah, dan Ibnu Hujrin, (berkata Yahya bin Yahya: 
memberitakan kepada kami dan berkata beberapa yang lain: 
memberitakan kepada kami ismail yaitu Ibnu Ja’far) dari 
Muhammad (yakni Ibnu Abi Harmalah) dari Kuraib. Bahwa Ummu 
al-Fadl Binti al-Haritsah mengutus Kuraib ke Muawiyah di Syam. 
Berkata: aku penuhi keinginannya, aku sampai di Syam. hilal 
nampak padaku pada saat di Syam. Aku melihat hilal pada malam 
Jum’at. Kemudian aku sampai (kembali) ke Madinah  pada akhir 
bulan. Dan Ibnu Abbas r.a. menanyaiku (perihal hilal Ramadhan), 
lalu aku pun memebritahunya. Ibnu Abbas bertanya, “kapan kau 
menyaksikan hilal?” aku katakan, “kami melihatnya pada malam 
Jum’at.”Dia menegaskan kembali,kau melihatnya pada malam 
Jum’at?” Aku menjawab, “Ya, dan orang-orang pun 
menyaksikannya, kemudian mereka berpuasa dan muawiyah pun 
ikut berpuasa.” Ibnu Abbas berkata: “akan tetapi kami 
menyaksikannya pada malam sabtu, sehingga kami terus berpuasa 
sampai genaptiga puluh hari atau kami menyaksikan hilal (pertanda 
datangnya Syawal).” Maka akupun bertanya:”tidakkah kau merasa 
cukup dengan persaksian muawiyah dan puasa yang dia lakukan?” 
dia menjawab, “tidak, demikianlah Rasulullah Saw memerintahkan 
kami.” 

 
Hadis yang menceritakan diutusnya Kuraib oleh Umm al-Fadl untuk 

pergi ke Muawiyah ini, menurut Abu ‘Isa mempunyai derajat Hasan Shahih  

Gharib.20 Sedangkan menurut at-Tirmidzi, salah seorang mukharij hadis ini, 

menegaskan bahwa, hadis ini adalah hadis Hasan Shahih.21 Demikian pula 

Ibn al-Mulaqqin dalam kitabnya al-Badr al-Munir menegaskan bahwa hadis 

ini Shahih.22 Al-Bani adalah ahli hadis zaman modern yang menyatakan hadis 

ini shahih.23    

                                                
20 Ibid.  
21 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Beirut; Daar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424/ 2003, hal. 

196.  
22  Ibn al-Mulaqqin, al-Badr al-Mun fi Takhrij al-Hadis wa al-Atsar al-Waqi’ah asy-

Syarh al-Kabir, Riyadh; Dar al-Hijrah li an-Nasyr wa at-Tauzi, 1425/ 2004. Juz 5. hal. 649. 
23Al-Bani, Shahih Sunan Abi Dawud, Riyadh; Maktabah al-Ma’arif li an-Nasyr wa at-

Tauzi, 1419/ 1998. Juz 2. hal. 52.  
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Beberapa ulama mempertanyakan kemarfuk’an hadis Kuraib di atas, 

karena hadis tersebut merupakan diskusi antara Sahabat Ibn Abbas dan 

Kuraib. Pernyataan dalam teks hadis tersebut tentang tidak cukupnya rukyat 

Damaskus bagi penduduk Madinah adalah pernyataan Ibnu Abbas, sehingga 

timbul pertanyaan tentang apakah hadis ini adalah hadis Nabawi atau kaul 

Shahabi, yaitu Kuraib dan Ibn Abbas. 

Perlu kita ketahui terlebih dahulu, bahwa semua hadis itu merupakan 

laporan Sahabat. Dalam artian, segala yang diucapkan, dilakukan atau 

disetujui Nabi Saw dilaporkan oleh para Sahabat. Laporan tersebut salah 

satunya berkriteria; apabila sahabat yang melaporkan hadis itu menyatakan 

bahwa Nabi Saw memerintahkan, melarang, mewajibkan, menghalalkan, atau 

membolehkan sesuatu dan semacam itu.24 Misal; 

�&�01 �?+� $# إ$�اھ:�, �01 ھ�Nم, "# ��:* $# أ$/ �P:�, "# أ$/ �+!D, "# أ$/ 

ن ھ���ة, "# ا��I+� /'0 -�ل: 4 73&�ا �م ر��8ن $:م و4 ��:# ا4 ان ��

�25م �6�� رKJ �+:�6 ذ�( ا�6م.  

Artinya: “Memberitahukan Muslim bin Ibrahim pada kami, memebritahukan 
Hisyam pada kami, dari Yahya bin Abi katsir, dari Abu 
salamah,dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw bersabda: janganlah 
kalian mendahului satu hari atau dua hari puasa Ramadhan, kecuali 
jika terdapat seseorang yang berpuasa pada hari itu.”    

 
Contoh di atas jelas dan tidak diragukan lagi tentang perintah dan 

larangan Nabi Saw. Akan tetapi, berbeda dengan hadis Kuraib. Dalam teks 

hadis Kuraib tersebut Ibn Abbas menyatakan perintah Rasulullah Saw. 

Beberapa ulama mendapati keraguan terhadap pernyataan Ibn Abbas tersebut 

                                                
24 Lihat masalah ini dalam kitab-kitab ilmu hadis, misalanya Syuhudi Ismail, Kaidah-

kaidah Keshahihan Hadis, Jakarta; Bulan Bintang, 1988). hal. 65-68.  
25  Imam al-hafidh Abi dawud Sulaiman ‘Asy’ats as-Sijistani, loc, cit. 
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apakah sungguh perintah Nabi Saw atau hanya pemahaman  terhadap ajaran 

Nabi Saw?. Karena konteks peristiwa percakapan Ibn Abbas dan Kuraib lebih 

tampak pendapat Ibn Abbas sendiri, yakni Kuraib bertanya dan Ibn Abbas 

menjawab. Oleh karena itu ulama berbeda pendapat tentang ke marfu’an 

hadis ini.26 

Dua hadis di atas terlihat berlawanan, lafal hadis yang pertama 

menyatakan  lafal ( ا34�6 ) dan (وا�
23 4) ditujukan kepada kaum muslim 

secara keseluruhan. Sehingga permulaan dan berakhirnya puasa didasarkan 

pada kenampakan hilal di salah satu tempat di muka Bumi ini. Sedangkan 

pada hadis yang kedua (Kuraib) menunjukkan bahwa keberlakuan 

kenampakan hilal berlaku untuk wilayah lokal.  Di sini Hasbi melakukan 

pendekatan dirasat al-tarikhiyah, dengan tujuan untuk mentarjihkan satu dari 

dua hadis di atas. Menurutnya, ketika muncul hadis Kuraib ini, keadaan 

hungan politik antara pemerintah pusat (Mu’awiyah) dengan pemerintah 

daerah (Ibnu ‘Abbas) ketika itu kurang baik. Khilaf yang terjadi ini, bukanlah 

suatu khilaf dalam bidang aqidah  atau dalam bidang dasar-dasar hukum, 

tetapi sebenarnya ialah karena hilangnya kesatuan di antara umat Islam akibat 

pengaruh-pengaruh penjajah.27 Karenanya Hasbi tergugah untuk mewujudkan 

kembali ikatan yang teguh antara umat Islam sedunia.      

 Sebagaimana diungkapkan oleh Imam ‘Izzuddin bin Abd al-Salam, 

fiqh itu hanya berkisar dan berpusat kepada satu qaedah saja, yakni:  

                                                
26 Selengkapnya baca: ( Syamsul Anwar, Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi, 

Yogyakarta; Suara Muhammadiyah, 2011. hal. 87-92.   
27 Teungku Muhammad Habi ash-Shiddieqy, Awal dan Akhir Ramadhan Mengapa Harus 

Berbeda, Semarang; Pustaka Rizki Putra, 2001. hal. 18. 



86 
 

&�   �Jب ا�!��6` و درء ا�!�2

Artinya: “Menarik kebaikan dan menolak kerusakan”28  

  Inilah mengapa Hasbi dalam menggali hukum berprinsip pada 

kemaslahatan umum dan mencegah kerusakan. Oleh karenanya, ia lebih 

memilih untuk ittifaqul mathali’ dalam penentuan awal dan akhir Ramadhan. 

Tidak membedakan tempat terbit hilal merupakan washilah untuk membawa 

kemaslahatan, yakni, mempersatukan kaum muslimin dalam memulai dan 

mengakhiri puasa, sehingga terwujud kesatuan syi’ar Islam.   

a. Kemunculan Hadis Kuraib 

Menurut Syamsul Anwar, kemunculan hadis Kuraib ini ditentukan 

dalam periode Mu’awiyah berada di Damaskus. Dari data sejarah, 

Mu’awiyah berada di Damaskus selama 40 tahun: 20 tahun sebagai 

gubernur sejak zaman Umar Ibn al-Khattab, dan 20 tahun sebagai khalifah 

sejak tahun 41 H/ 661 M hingga wafatnya pada tahun 60 H/ 680 M. 

Sebenarnya periode 40 tahun dapat diperpendek lagi dengan memasukkan 

data wafatnya Umm al-Fadl dan data kelahiran Kuraib. Tidak ada data 

yang jelas tentang meninggalnya Umm al-Fadl. Beberapa biografer 

memperkirakan ia meninggal pada masa Usman Ibn Affan (memerintah 

tahun 24-35 H/ 644-656 M). Namun terdapat riwayat yang dicatat oleh 

banyak biografer dan ahli tarikh seperti al-Balazuri (w. 279 H/ 892 M), at-

Tabari (w. 310 H/ 923 M). Ibn Hibban (w. 354 H/ 965 M), Ibn Abd al-

Barr (w. 463 H/ 1071 M), Ibn al-Asir (w. 630 H/ 1233 M),  dan lain-lain 

                                                
28 Moh. Adib Bisri, Terjemah al-Faraid al Bahiyyah, Kudus; Menara Kudus, 1977. hal. 1.   
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bahwa ia masih hidup pada zaman Ali menjelang perang Jamal (36 H/ 656 

M) karena dia mengutus orang untuk memberi tahu Ali tentang 

keberangkatan Aisyah ke Irak (Basrah) menjelang perang tersebut.29 

Mengenai Kuraib semua ahli tarikh dan Biografer sepakat bahwa ia 

meninggal tahun 98 H/ 717 M. Namun mereka tidak memiliki informasi 

kapan ia lahir. Apabila diandaikan ia memiliki usia 70 tahun, maka ia lahir 

sekitar tahun 28 H/ 648 M, dan bila diandaikan berusia 80 tahun, maka ia 

lahir sekitar tahun 18 H/ 639 M.  Dan akan 15 tahun sekitar tahun 32 H/ 

652 M. Oleh karena itu, Syamsul Anwar melakukan perhitungan awal 

bulan sejak tahun 21 H/ 650 M.30 

 Dari interval tahun 21 H/ 642 M sampai meninggalnya Muawiyah 

tahun 60 H/ 680 M, Syamsul Anwar menemukan 7 kalli Ramadhan 

dimana rukyat dimungkinkan terjadi malam Jumat, diantaranya; 

1) Ramadhan tahun 24 H/ 645 M 

2)  Ramadhan tahun 27 H/ 648 M 

3) Ramadhan tahun 32 H/ 653 M 

4) Ramadhan tahun 35 H/ 656 M 

5) Ramadhan tahun 40 H/ 661 M 

6) Ramadhan tahun 43 H/ 664 M 

7) Ramadhan tahun 51 H/ 672 M 

                                                
29 Al-Balazuri, Ansab al-Asyraf, Program al-Jami’ al-Kabir, Edisi 4, 2007-2008, Jilid 1. 

hal. 456; at-Tabari, Tarikh at-Tabari, Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t., Juz 3, hal. 6; Ibn Abd 
al-Barr, al-Isti’ab fi Ma’rifat as-Shabah, Beirut; Dar al-Jil, 1412. Juz 2, hal. 497; Ibn al-Asir, al-
Kamil fi at-Tarikh, Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t. Juz 2, hal. 269.  

30 Syamsul Anwar, ibid.  
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dari ke tujuh tahun tersebut, Syamsul Anwar menyatakan tahun 35 

H/ 656 M yang paling mungkin untuk dinyatakan sebagai tahun 

kemunculan hadis Kuraib. pada tahun ini terjadi pergolakan politik di 

Madinah. Pada bulan Rajab 35 H (Januari 656 M) Kaum pemberontak dari 

Mesir bersiap-siap berangkat ke Madinah, namun berpura-pura ke Mekkah 

hendak menunaikan umrah, padahal maksud mereka menuju madinah 

untuk me-makzulkan dan membunuh khalifah Usman. Berita ini 

disampaikan oleh Abdullah bin Saa’ad (w. 59 H/ 679 M), gubernur Mesir 

untuk Usman.31 Pada bulan-bulan berikutnya terjadi ekskalasi suhu politik. 

Penolakan kebijakan Usman yang dinilai nepotis semakin menguat. Ketika 

itu Usman dikepung di rumahnya dan tidak dapat keluar, oleh karenanya 

Ia memerintahkan Ibnu Abbas untuk memimpin upacara haji di Mekkah 

pada bulan Dzulhijjah.32 Adalah sangat masuk akal, mengingat situasi 

politik yang memanas di Madinah beberapa bulan menjelang terbunuhnya 

Usman, bahwa Umm al-Fadl mengutus Kuraib untuk menghadap 

Mua’wiyah terkait situasi genting. Misi yang dibawa Kuraib sangat 

mungkin sekali berupa meminta kepada Mu’awiyah sebagai orang dekat 

Usman dan kerabatnya agar menasehatinya. Maka Kuraib diutus ke 

Damaskus menjelang akhir Sya’ban 35 H/ 656 M dan beliau berada di 

kota tersebut saat hilal Ramadhan tahun tersebut terlihat pada malam 

                                                
31 Ibnul Asir, Ibid. Juz 3 hal. 58  
32 At-Tabari, loc., cit.    
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Jum’at 3 Maret 656 M, beberapa saat sesudah Matahari terbenam pukul 

17:41 waktu Damaskus.33   

Jadi sesuai pendapat Hasbi, bisa jadi perbedaan memulai 

Ramadhan antara Ibnu Abbas dan Kuraib lebih cenderung di 

latarbelakangi karena kurang baiknya hubungan antara pemerintah pusat 

dengan pemerintah daerah ketika itu, sebagaimana yang lazim terjadi pada 

masa belakangan ini.34  

b. Telaah Astronomi Hadis Kuraib. 

Damaskus mempunyai Lintang 330 30’ 00” LU dan Bujur 360 18’ 

00”  BT. Ketinggian 691 m. Adapun data Astronomis  Ramadhan 35 H/ 

656 M, sebagai berikut:35 

Konjungsi   : Rabu, 02-03-656, Pukul 04:43 (Local time) 

 Sunset   : 17:40 LT (local time) 

 Moonset  : 18:07 LT (local time) 

 Deklinasi Bulan : -01 °: 33 ': 40 " 

 Deklinasi Matahari : -05 °: 50 ': 34 " 

 Elongasi  :  +06°:24':40" 

 Lebar hilal  : +00°:00':06" 

 Illuminasi  :   00,31 % 

 Semi-Diameter Bulan :  +00°:15':00" 

                                                
33 Syamsul Anwar, op. cit. hal. 92-102.  
34 Teungku Muhammad Hasbi as-Shiddieqy, Awal dan Akhir Ramadhan Mengapa Harus 

Berbeda, Semarang; Pustaka Rizky Putra, 2007. hal. 17. 
35 Untuk pencarian data astronomis, penulis menggunakan program accurate time yang 

dibuat oleh Muhammad Odeh (www.icoproject.org/accut.html). Diakses pada 12 April 2013, 
pukul 14.00 wib. 
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 Horisontal Parallaks : +00°:55':02" 

 Tinggi hilal  : 04 °: 38 ': 41 " 

 Lama hilal  : +00H 27M 

 Azimut Bulan  : +265°:02':05" 

 Azimut Matahari : +264°:07':04" 

 Moon Right Ascension: +23H 24M 58S 

 Sun Right Ascension :  +23H 05M 51S 

 Keterangan : Tidak Mungkin terlihat meskipun dengan alat optik. 

Keadaan Kamis, 03-03-656 M 

 Sunset   : 17:41 LT (local time) 

 Moonset  : 19:03 LT (local time) 

 Deklinasi Bulan : +02°:23':26" 

 Deklinasi Matahari : -05°:27':25" 

 Elongasi  :  +17°:28':39" 

 Lebar hilal  : +00°:00':42" 

 Illuminasi  :   02,32 % 

 Semi-Diameter Bulan :  +00°:15':07" 

 Horisontal Parallaks : +00°:55':27" 

 Tinggi hilal  : +15°:38':09" 

 Lama hilal  : +01H 22M 

 Azimut Bulan  : +262°:20':21" 

 Azimut Matahari : +264°:34':51" 

 Moon Right Ascension: +00H 12M 03S 
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 Sun Right Ascension :  +23H 09M 30S 

 Keterangan : terlihat dengan mata telanjang secara jelas. 

 

 

 

Gambar. 1. Kurve akhir Sya’ban, hari Rabu, 02-03-656 M36 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar 1: 
Merah   : mustahil terlihat hilal 
Putih  : tidak mungkin terlihat hilal 
Biru  : butuh bantuan alat optik untuk terlihat hilal   
Merah muda : hilal dapat terlihat dengan mata telanjang 
Hijau  : hilal mudah terlihat dengan mata telanjang 

Gambar. 2. Kurve awal Ramadhan, hari Kamis, 03-03-656 M37  

 

 

 

 

                                                
36 Gambar diambil dari program accurate time dibuat oleh Muhammad Odeh 

(www.icoproject.org/accut.html). Diakses pada 12 April 2013, pukul 14.00 WIB.   
37 Ibid.  
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Keterangan gambar 2;  
Merah  : mustahil terlihat hilal 
Putih  : tidak mungkin terlihat hilal 
Biru  : butuh bantuan alat optik untuk terlihat hilal 
Merah muda : dapat terlihat dengan mata telanjang 
Hijau  : mudah terlihat dengan mata telanjang 
 

Dari sisi astronomis, perbedaan memulai puasa antara Sahabat Ibnu 

Abbas dan Kuraib bisa jadi dipengaruhi oleh iklim dan cuaca, 

sebagaimana diutarakan oleh Thomas Djamaluddin. Bisa jadi juga, langit 

di Damaskus pada malam jum’at sangat cerah, sehingga orang-orang yang 

pada saat itu berada di Damaskus dapat melihat hilal dengan jelas. 

Sedangkan di tempat lain, seperti Madinah, langit sedang mendung dan 

hilal pada malam yang sama tidak nampak, sehingga orang-orang yang 

berada di Madinah menggenapkan Sya’ban menjadi 30 hari.  

C. Analisis Pemikiran Hasbi dalam Konteks Kekinian 

Hasbi menganjurkan agar umat Islam tidak lagi berbeda hari dalam 

memulai dan mengakhiri puasa, karena menurutnya, inilah salah satu dari 

faktor-faktor yang membawa umat Islam kepada bersatu padu. Selain itu ini 

juga prinsip yang dikemukakan oleh jumhur Muhaqqiqin golongan 

Malikiyah, Hanbaliyah, dan Syafi’iyah yaitu tidak menjadikan perbedaan 

mathla’ dasar menetapkan awal Ramadhan , awal Syawal, awal Dzulhijjah 
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dan awal-awal bulan Syar’i yang lain, guna menyatukan hari tahun baru, hari 

Hijrah, hari Maulud, hari 27 Rajab, hari Nishfu Sya’ban dan hari Nuzulul 

Qur’an. Semua mereka ini berpendapat, bahwa penduduk Masyriq harus 

memulai puasa dengan rukyat penduduk Maghrib, walaupun berbeda 

mathla’.38         

Jika dikaitkan dengan zaman sekarang, pendapat Hasbi serta Jumhur 

ini agaknya kurang pas, dikarenakan ; 

1. penentuan awal dan akhir Ramadhan sangatlah berkaitan dengan 

otoritas masing-masing negara.  

2.  Interval tempat-temmpat di Bumi ini memang tidak sampai sehari 

penuh atau 24 jam, tetapi sejauh penelusuran penulis jarak antara  

tempat di Bumi ini lebih dari 13 jam. Padahal, maksimal rukyat hanya 

dapat ditransfer ke arah timur sejauh 9 jam. Lewat dari 9 jam, rukyat 

tidak mungkin lagi ditransfer karena kawasan ke mana rukyat fisik itu 

ditransfer sudah keburu masuk waktu fajar saat terjadinya rukyat fisik 

di sebelah barat, Sehingga terjadi kesulitan jika kita memakai rukyat 

global, tidak mungkin orang di kawasan timur itu menunggu terjadinya 

rukyat di sebelah barat. 

3. Sebagaimana kalender Masehi, kalender Hijriah juga memerlukan garis 

tanggal. Sedangkan garis tanggal kalender Hijriah berpindah-pindah 

karena mengikuti tempat pertama terbitnya hilal.    

  

                                                
38 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Awal dan Akhir Ramadhan Mengapa 

Harus Berbeda, op, cit. hal. 18.    


